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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Sekolah sepak bola (SSB) merupakan suatu wadah atau tempat yang 

mempunyai peranan penting dalam membimbing, membina, mengarahkan 

perkembangan dan pendayagunaan potensi tertentu yang dimiliki siswa dalam hal 

ini khususnya potensi bermain sepak bola. Sepak bola menurut Sucipto, dkk 

(1999:7) menjelaskan bahwa:  

Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari 

sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang permainan ini hampir 

seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga 

gawang yang dibolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan 

hukumannya. 

Menurut Harsono (1988:5) “pelatih adalah gelar atau sebutan yang 

memancarkan rasa hormat, respek, status, tanggung jawab”. Hal ini juga 

dikemukakan Satriya et al. (2007:1) bahwa “Pelatih adalah seorang profesional 

yang tugasnya membantu olahragawan dan tim dalam memperbaiki penampilan 

olahraga”. 

Memahami sifat-sifat pelatih merupakan salah satu cara untuk dapat 

memahami kepribadian pelatih, meskipun tidak akan seluruh aspek 

kepribadiannya tergambarkan. Pelatih juga memiliki tugas besar dengan 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi tim dan anggota tim baik di dalam atau 

di luar lapangan. Tentang tugas tersebut oleh Satriya et al. (2007:10) bahwa 

“Pelatih adalah seorang yang profesional yang tugasnya membantu atlet atau tim 

dalam mencapai prestasi yang tinggi.” 

Akademik adalah suatu proses yang di miliki seseorang terhadap ilmu yang 

di peroleh dari proses tersebut untuk menjadi seseorang yang baik dalam 

pengalaman dan ilmu yang di dapat. Menurut Drs. Dharma Kesuma (2007:4) 

“akademik merupakan seperangkat kegiatan individual yang bertujuan memahami 

suatu prinsip, konsep atau teori pendidikan untuk menjadi ilmu yang bermanfaat 

bagi seseorang”. 
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Sekolah Sepak Bola (SSB) Ricks berada di Margahayu Kab.Bandung berdiri 

tahun 1990 dan sudah mengikuti banyak kompetisi di daerah Bandung Raya dan 

sekitarnya serta pernah mengikuti Piala Danone se-Indosesia dan mendapat 

peringkat ke-3 dari perwakilan Jabar. Prestasi yang pernah di raih adalah Juara II 

Piala Extra Joss pada tahun 2002, Juara III Nasional Piala Danone pada tahun 

2004, Juara I Piala Pengcab Kab.bandung dan pernah menjadi (SSB)  terbaik di 

kab.bandung. Di (SSB) Ricks tersebut juga memiliki pelatih yang berlatar 

belakang berbeda seperti pelatih yang lulusan akdemik dan non akademik (mantan 

atlet) sehingga siswa (SSB) Ricks di bagi berbagai kelompok usia dini, diusia 12 

tahun hingga usia 15 tahun. Tentu respons atau tanggapan siswa terhadap pelatih 

akademik dan non akademik memiliki sudut pandang yang berbeda. 

Dari hasil pengamatan di lapangan respons siswa (SSB) Ricks memiliki 

pandangan tersendiri terhadap pelatih akademik dan non akademik menunjukkan 

adanya indikasi respons rasa minat anak terhadap seseorang yaitu: 

1. Untuk mengembangkan keterampilan dan kemauanterhadaprespon yang 

dimilikinya 

2. Untuk mencari sukses dan mendapat pengakuan dari ingatan baik positif 

maupun negatif 

3. Untuk mendapat pengalaman penuh tantangan terhadap seseorang dalam 

ingatannya. 

Karena sesuai dengan masalah yang di teliti, yaitu mengungkap gambaran 

respons siswa (SSB) Ricks terhadap pelatih yang berlatar belakang akademik dan 

non akademik. 

B.  RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah respons siswa (SSB) Ricks terhadap pelatih 

yang berlatar belakang akademik dan non akademik hasil atau pandangannya pasti 

berbeda-beda terhadap siswa (SSB) Ricks, sedangkan yang menjadi pertanyaan 

penelitian adalah: 
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1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan respons siswa (SSB) Ricks 

terhadap pelatih akademik? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan respons (SSB) Ricks terhadap 

pelatih non akademik?  

C.  TujuanPenelitian 

Dari permasalahan yang diungkapkan dalam penelitian ini dan agar 

penelitian ini terarah, maka penulis menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan respons siswa 

(SSB) Ricks terhadap pelatih yang berlatar belakang akademik. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan respons siswa 

(SSB) Ricks terhadap pelatih yang berlatar belakang non akademik. 

D. ManfaatPenelitian 

Berdasarkan latar belakang serta tujuan penelitian, maka manfaat yang 

diharapkan oleh penulis melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini memberikan bahan acuan untuk para pelatih dalam 

mengetahui respons atlet. 

b. Hasil penelitian ini dijadikan sumber bacaan dan sumber pengetahuan baru 

bagi penulis dan pembacanya, mudah-mudahan penelitian ini banyak 

manfaatnya. 

c. Penelitianini dapat memberikan wawasan yang berarti bagi perkembangan 

psikologi kepelatihan, psikologi pendidikan, psikologi sosial, dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

2.  Manfaat praktis 

a. Hasil peneliti ini dapat memberikan gambaran untuk para pelatih 

akademik dan non akdemik. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para pembina dan atlet 

sebagai pengetahuan baru yang sangat perlu diperhatikan. 

c. Hasil peneliti ini menjadi bahan informasi bagi lembaga KONI dalam 

pembinaan olahraga sepak bola. 
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E. Batasan penelitian 

Untuk memperoleh gamabaran yang jelas, maka perlu adanya pembatasan 

ruang lingkup penelitian ini. Seperti yang di kemukakan oleh Nasution. (1987:31),  

analisis masalah juga membatasi ruang lingkup masalah, disamping itu perlu 

dinyatakan secara khusus batasan masalah agar peneliti lebih terarah. Dengan 

demikian memperoleh gambaran yang lebih jelas apabila penelitian itu dianggap 

selesai dan berakhir. Oleh karena itu, ruang lingkup dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ditekankan pada siswa SSB dan tingkat 

kepercayaan diri siswa. 

2. Populasi yang digunakan pelatih akademik dan non akademik di ssb ricks 

sayati kab.bandung. 

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa ssb u-16 

yang aktif di ssb ricks sayatikab.bandung. 

4. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

5. Instrument yang digunakan adalah berupa pemberian angket atau kuesioner. 

6. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap respons siswa (SSB) Ricks terhadap pelatih yang berlatar 

belakang akademik dan non akademik. 

 

 


